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ABSTRAK

Banyak pekerja perempuan yang berasal dari golongan bawah ikut
berpartisipasi dalam berbagai sektor lapangan pekerjaan. Peran perempuan selain
sebagai ibu atau istri dalam suatu keluarga turut berperan sebagai tenaga kerja yang
produktif. Kondisi ini semua sangat memerlukan pemeliharaan dan perlindungan
kesehatan yang baik guna meningkatan produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran penelitian terpublikasi tentang status gizi pekerja wanita dan
determinannya. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan crossectional.
Populasi dan sampel penelitian ini adalah artikel mengenai status gizi pekerja wanita
yang telah terpublikasi. Berdasarkan 20 artikel yang telah direview, variabel aktivitas
fisik, asupan energi, kontribusi energi, asupan karbohidrat, kontribusi karbohidrat,
asupan lemak, kontribusi lemak total, asupan protein, beban kerja, kelelahan kerja,
produktivitas kerja, kolesterol, tekanan darah, asupan serat, circulating endothelial
cell, kejadian low back pain, dan gangguan menstruasi memiliki hubungan dengan
status gizi pekerja wanita.

Kata Kunci : Status Gizi, Gambaran Status Gizi, Status Gizi Pekerja Wanita, Pekerja
Wanita.
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ABSTRACT

Many women workers from the lower classes participate in various employment
sectors. The role of women other than as a mother or wife in a family also plays a
role as a productive workforce. These conditions all really need maintenance and
good health protection in order to increase productivity. This study aims to determine
the description of published research on the nutritional status of female workers and
their determinants. The design of this study uses a cross-sectional approach. The
population and sample of this study are articles about the nutritional status of female
workers who have been published. Based on 20 articles that have been reviewed,
physical activity variables, energy intake, energy contribution, carbohydrate intake,
carbohydrate contribution, fat intake, total fat contribution, protein intake, workload,
work fatigue, work productivity, cholesterol, blood pressure, fiber intake, circulating
endothelial cells, low back pain events, and menstrual disorders have a relationship
with the nutritional status of female workers.

Keywords: Nutrition Status, Overview of Nutrition Status, Nutrition Status of Women
Workers, Women Workers.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Produktivitas adalah perbandingan antar keluaran (output) dan masukan
(input) (Risaldi, 2017). Produktivitas kerja pada karyawan dapat dipengaruhi
oleh tiga faktor yaitu kapasitas kerja, beban kerja serta beban tambahan yang
diakibatkan oleh lingkungan kerja. Kapasitas kerja erat kaitannya dengan
kemampuan pekerja untuk dapat menuntaskan pekerjaannya pada waktu
tertentu, beban kerja berkaitan dengan beban mental, fisik maupun sosial yang
mempengaruhi tenaga kerja serta dipengaruhi juga oleh beban tambahan yang
diakibat lingkungan kerja meliputi faktor fisik, fisiologis, kimia, faktor biologi,
dan psikologis (Utami, 2012).

Produktivitas erat kaitannya dengan kesehatan, tanpa kesehatan yang
prima seseorang tidak mampu untuk meningkatkan produktivitas. Guna
pemenuhan pada produktivitas pekerja pemerintah telah membuat kebijakan
yang tertuang pada Undang-Undang Kesehaan No. 36 tahun 2009 pada pasal
165 berbunyi bahwa pengelola tempat kerja wajib melakukan segala bentuk
upaya kesehatan melalui upaya pencegahan, peningkatan, pengobatan, dan
pemulihan bagi tenaga kerja. Dan melihat jumlah tenaga kerja di Indonesia
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada data keadaan angkatan
kerja di Indonesia bulan Februari 2019 di perkotaan sebanyak 69.747.821 jiwa
dimana lebih besar jumlahnya dibandingkan tahun sebelumnya (66.262.194
jiwa) dan sebanyak 52.045.163 jiwa diantaranya adalah pekerja perempuan.

Banyak pekerja perempuan yang berasal dari keluarga yang tidak mampu
ikut berpartisipasi dalam sektor lapangan pekerjaan. Disamping peran
perempuan sebagai ibu atau istri dalam suatu keluarga, perempuan juga turut
berperan sebagai tenaga kerja yang produktif. Sesuai kodratnya, pekerja
perempuan mengalami haid, kehamilan, melahirkan dan menyusui. Kondisi ini

semua mendorong untuk perlu adanya perhatian khusus terhadap pekerja wanita

1
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sehingga memerlukan perlindungan dan pemeliharaan kesehatan yang baik
guna meningkatan produktivitas pada pekerja wanita.

Pemenuhan gizi pekerja/buruh perempuan yang hamil dan menyusui pada
program Gerakan Pekerja/Buruh Perempuan Sehat Produktif (GP2SP) salah
satu aspek kesehatan yang berkaitan dengan tingkat produktivitas. Status gizi
dan kondisi badan yang sehat akan mempengaruhi kesegaran badan (fisik) dan
daya pikir yang baik dalam melakukan pekerjaan, tenaga kerja yang ditunjang
dengan status gizi yang baik akan bekerja lebih produktif, giat dan teliti dalam
bekerja (Utami, 2012).

Pada penelitian Upadhyay, dkk (2011) menerangkan bahwa di
Uttarakahand Negara Bagian India sekitar 60 % dari wanita usia produktif
terlibat dalam pertanian bersama dengan pekerjaan rumah tangga. Kemudian
pada penelitian Manna, dkk (2012) diterangkan bawah perempuan di antara
komunitas yang kurang beruntung di India kekurangan gizi dan asupan energi
makanan mereka tidak cukup untuk mengimbangi beban pekerjaan fisik yang
berat. Menurut Novianti, dkk (2017:5) menyatakan adanya hubungan antara
status gizi dengan produktivitas kerja. Bagi pekerja yang apabila memiliki
produktivitas kerja yang rendah maupun produktivitas kerja sedang pasti
memiliki status gizi yang tidak normal dan yang memiliki produktivitas kerja
tinggi biasanya sebagian besar berstatus gizi normal.

Data status gizi pekerja wanita berdasarkan hasil penelitian Utami (2012)
di PT. Apac Inti Corpora Bawen menunjukkan bahwa sebanyak 44,4% pekerja
wanita dengan status gizi kurang, sebanyak 28,9% pekerja wanita dengan status
gizi normal, dan sebanyak 26,7% pekerja wanita dengan status gizi lebih. Data
status gizi pekerja wanita berdasarkan hasil penelitian Siwi, dkk (2018)
penyadap getah karet di Perkebunan Kalijompo Jember menunjukkan adanya
responden yang mengalami defisit asupan karbohidrat dengan status gizi
normal dan gemuk, masing-masing sebesar 50% dan responden yang kurangan

asupan karbohidrat dengan status gizi normal sebesar 66,7%.
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Pada penelitian Kusriyana, dkk (2010) terdapat data status gizi
berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) pekerja perempuan di Pabrik Bakpia
Pathuk 25 Yogyakarta yaitu sebanyak 16% underweight, sebanyak 72,5%
normal, sebanyak 5% overweight dan 7,5% obese. Pada peneltian Adrianto
(2010) menyatakan terdapatnya hubungan antara status gizi dengan
produktivitas kerja pada pekerja penyadap karet di PT. Perkebunan Nusantara
IX Boja. Serta pada peneltian Risaldi (2017) menyatakan hasil penelitian
terdapatnya hubungan signifikan status gizi dengan tingkat produktivitas pada
pekerja wanita di PT. Idec Abadi Wood Industries Tarakan.

Kemudian pada data kejadian anemia berdasarkan penelitian Fitri (2016)
pada pekerja wanita di PT. Indah Kiat Pulp and Paper tahun 2016 yaitu
sebanyak 63,3 % anemia dengan 50% memiliki pola makan yang kurang baik
dan 13,3,% memiliki pola makan yang baik. Pada karyawan wanita di Hotel
Grand Inna Kuta, Badung berdasarkan peneltian Adiputra dkk (2015)
didapatkan dari keseluruhan sampel data kadar hemoglobin (Hb) sebanyak 15%
karyawan wanita kadar Hb < 12 mg/dl menunjukkan anemia dan 85% dengan
kadar Hb > 12 mg/dl menunjukkan kadar Hb normal.

Pada penelitian Sukowati (2015) yang dilakukan terhadap pekerja petani
wanita Kelurahan Tegalroso, Kabupaten Temanggung menunjukkan asupan
energi dari 32 responden, sebagain besar (84%) termasuk dalam kelompok
asupan energi kurang dari AKE, dan dilihat dari tingkat energi sebagian besar
termausk dalam kategori defisit energi (41%). Pada data pengaruh Zat Besi (Fe)
terhadap kadar Hb pada wanita bekerja di Kecamatan Panteraja Kabupaten
Pidie Jaya berdasarkan penelitian Al Rahmad (2017) didapatkan hasil bahwa
asupan zat besi berpengaruh signifikan terhadap kadaer Hb pada wanita
bekerja. Kemudian pada pekerja perempuan di Pabrik Triplek Lampung Utara
berdasarkan penelitian Al Hazmi dkk (2018) diketahui hasil sebanyak 64%
pekerja wanita mengalami anemia, sebanyak 56% berpengetahuan kurang, dan

sebanyak 64% pekerja wanita memiliki asupan gizi kurang.
pan g g
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Rumusan Masalah

Kebutuhan gizi pada pekerja wanita merupakan salah satu aspek yang
dapat meningkatkan derajat kesehatan dan produktivistas kerja. Pemenuhan gizi
kerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan beban pekerja dapat
menyebabkan kondisi kekurangan atau kelebihan gizi bagi pekerja. Kondisi
tersebut dapat mengakibatkan berbagai hal, mulai dari perasaan mudah lelah
dan kurang konsentrasi dalam melakukan pekerjaan, menurunnya kemampuan
berpikir, hingga penyakit degeneratif seperti penyakit kardiovaskuler dan
diabetes melitus.

Semakin baik status gizi pekerja semakin baik produktivitas kerja yang
dihasilkan, begitu pula sebaliknya. Penting untuk mengetahui kondisi status gizi
pekerja dalam rangka mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat
kerja pada pekerja yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan.
Berdasarkan hal yang telah disebutkan diatas, pertanyaan penelitian pada
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran kejadian status gizi pada pekerja wanita yang dilihat
dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya?
2. Apa saja determinan yang dapat mempengaruhi status gizi pekerja

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran
kejadian status gizi pekerja wanita dan apa saja faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi status gizi pada pekerja wanita yang dilihat dari penelitian yang

telah dilakukan sebelumnya.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Untuk Perusahaan
Sebagai bahan informasi bagi perusahaan untuk lebih mengoptimalkan

dan menjunjung tinggi tentang sangat pentingnya status gizi yang baik bagi

Determinan Status Gizi..., Intan Sarastyatama, FIKES, 2020.



para pekerja sehingga dapat menunjang produktivitas serta derajat kesehatan
tenaga kerja secara optimal.
2. Manfaat Untuk Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka
Penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan bahan referensi sebagai
penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan datang.
3. Manfaat Untuk Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dijadikan acuan bagi rekan peneliti lain dalam

penelitian selanjutnya yang mengambil topik status gizi pekerja wanita.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
penelitian terpublikasi mengenai status gizi pekerja wanita beserta
determinannya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan
menggunakan desain studi crossectional. Sampel dari penelitian ini adalah
rtikel mengenai status gizi pekerja wanita dan determinannya yang berjumlah
20 artikel. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan

menggunakan grafik untuk menyajikan data yang telah diolah.
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